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kelapa sawit hanya bekisar antara 4,85% - 7,52%. 
Penurunan kejadian dan intensitas serangan tikus 
selaras dengan penuruan umpan yang dimakan. Pada 
perlakuan kumatetralil umpan yang dimakan turun dari 
75,02% menjadi 57,03%, sedangkan pada perlakuan 
S. singaporensis turun dari 61,38% menjadi 47,20%. 
Pada pengujian ini, nilai efikasi terbaik diperoleh pada 
perlakuan kumatetralil di 5 has sebesar 56,68%.

Kata kunci: kumatetralil, Sarcocystis singaporensis, 
kejadian serangan, intensitas kerusakan

Abstract The management of rat attack in oil palm 
plantation is commonly achieved through rodenticide 
application as well as in combination with the utilization 
of natural enemies. In this study, field efficacy of two 
rodenticide active ingredients i.e. coumatetralyl and 
Sarcocystis singaporensis against Rattus tiomanicus 
was conducted in mature oil palm blocks. The 
experiment was carried out in a randomized complete 
block design consisting of 3 treatments and 6 
blocks/replicates. The application of coumatetralyl was 
conducted at the dose of 1 block bait per palm, while    
S. singaporensis treatment was conducted at the dose 
of 2 pellets per palm. The rodenticide application was 
carried out four times at five days interval. The result 
showed that incidence of rat attack decreased in all 
experimental blocks. The incidence of rat attack on 
coumatetralyl treatment was significantly lower than the 
control block at 5 and 10 days after application (daa), 
where as S. singaporensis treatment only showed a 
significant reduction at 5 daa. The average rate of 
reduction in rat attack during application of 
coumatetralyl, S. singaporensis, and control 
treatments was 53.80%; 38.58%; and 21.86%, 
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Abstrak Pengendalian hama tikus di perkebunan 
kelapa sawit dapat dilakukan secara kimiawi 
menggunakan rodentisida atau secara biologi dengan 
memanfaatkan musuh alami, maupun integrasi antar 
keduanya. Pada penelitian ini dilakukan efikasi dua 
jenis bahan aktif rodentisida yaitu kumatetralil dan 
Sarcocystis singaporensis terhadap serangan tikus 
pohon Rattus tiomanicus pada tanaman kelapa sawit 
menghasilkan. Percobaan dilakukan dengan 
Rancangan Acak Kelompok yang terdiri 3 perlakuan 
dan 6 blok/ulangan. Dosis perlakuan kumatetralil yaitu 
1 blok per pohon sedangkan dosis perlakuan S. 
singaporensis yaitu 2 pelet per pohon. Aplikasi umpan 
rodentisida dilakukan dengan interval lima hari sekali 4 
ulangan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
persentase kejadian serangan tikus mengalami 
penurunan di seluruh blok percobaan. Kejadian 
serangan tikus pada blok aplikasi Kumatetralil secara 
nyata lebih rendah dibandingkan blok kontrol pada 
pengamatan 5 dan 10 hari setelah aplikasi (hsa), 
sedangkan pada blok aplikasi S. singaporensis hanya 
terlihat pada 5 hsa. Rerata laju penurunan serangan 
tikus selama aplikasi pada perlakuan Kumatetralil, S. 
singaporensis, dan kontrol adalah berturut-turut 
sebesar 53,80%; 38,58%; dan 21,86%. Intensitas 
serangan tikus pada bunga jantan sebelum aplikasi 
cukup tinggi yakni sebesar 31,87% - 40,64% 
sedangkan intensitas serangan tikus pada buah 
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D A M P A K  A P L I K A S I  K U M A T E T R A L I L  D A N  SARCOCYST IS 
S INGAPORENSIS  TERHADAP SERANGAN HAMA T IKUS D I 
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

EFFECT OF COUMATETRALYL AND SARCOCYSTIS SINGAPORENSIS 
APPLICATION ON RAT ATTACK IN OIL PALM PLANTATION

Kepadatan Collembola juga memiliki keterkaitan 
signifikan dengan suhu tanah. Meskipun demikian, 
hasilnya menunjukkan variasi dan kontradiksi pada 
ekosistem yang berbeda-beda sesuai dengan sifat 
toleran jenis Collembola tertentu terhadap tekanan 
lingkungan. Umumnya Collembola lebih adaptif dan 
dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Yan et al (2015) di China 
yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
akselerasi dari proses perkembangan embrionya 
sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
waktu yang lebih singkat, namun keragaman 
spesiesnya cenderung tidak berubah. Wiles and Krogh 
(1998) menambahkan siklus hdup dari Folsomia 
candida, salah satu spesies Collembola, memerlukan 
waktu 240 hari pada suhu 15°C, dan mengalami 
percepatan waktu siklus menjadi 110 hari pada suhu 
24°C.



BAHAN DAN METODE

 Efikasi rodentisida dilakukan pada areal TM kelapa 
sawit umur 10 tahun di salah satu perkebunan yang 
terletak di Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera 
Utara. Sebanyak 3 blok TM kelapa sawit  umur 10 
tahun dengan luas antara 12-16 ha dipilih sebagai blok 
perlakuan yakni rodentisida bahan aktif kumatetralil 
(formulasi wax block), bahan aktif S. singaporensis 

5(2x10  sporosit dalam bentuk formulasi pelet), dan 
kontrol (tanpa perlakuan rodentisida). Blok yang telah 
dipilih sebelumnya dilakukan penghitungan kejadian 
serangan tikus dengan hasil yang merata antar blok 
tersebut. Sebanyak 602 pohon di setiap blok 
perlakuan yang terbagi ke dalam tujuh jalan produksi 
(pasar pikul) dipilih sebagai pohon sampel. Jarak antar 
jalan produksi satu dengan yang lain sebayak lima 
jalan produksi.
 Racun umpan diaplikasikan dengan metode 
campaign (pengumpanan berulang) sebanyak 4 kali 
pengumpanan dengan interval 5 hari sekali. Umpan 
diletakkan pada piringan pohon kurang lebih 1 meter 
menghadap gawangan mati (Tarmadja & Ngidha, 
2018). Dosis aplikasi yang digunakan yaitu 1 wax 
block/pohon untuk bahan aktif kumatetralil, 2 
pelet/pohon untuk S. singaporensis, dan perlakuan 
tanpa aplikasi rodentisida sebagai pembanding. 
Pengumpanan ulang dilakukan dengan mengganti 
umpan yang hilang atau dimakan sebagian pada 
tempat yang telah diaplikasikan sebelumnya. 
Pengumpanan dilakukan pada setiap pohon di setiap 
blok pengujian.

Pengamatan kejadian dan intensitas serangan 
tikus

 Sensus kejadian serangan tikus dan skoring 
tingkat kerusakan akibat serangan tikus dilakukan 
dengan mengamati gejala serangan baru pada bunga 
jantan dan tandan buah kelapa sawit (Saragih et al., 
2018) pada setiap tanaman sampel di plot perlakuan. 
Pengamatan dilakukan pada 0, 5, 10, 15, dan 20 hari 
setelah aplikasi (hsa). Kriteria skoring dikelompokkan 
berdasarkan tingkat kerusakan pada bunga jantan dan 
tandan buah kelapa sawit yang disajikan berturut-turut 
pada Tabel 1 dan 2. Selanjutnya, persentase kejadian 
serangan tikus dihitung menggunakan rumus:

Sementara itu, intensitas serangan tikus dihitung 
menggunakan rumus:

Keterangan:
n = jumlah bunga atau buah terserang pada skala ke-ii

v = nilai skala serangan contoh ke-ii

N = jumlah pohon yang diamati
V = nilai skala terbesar yang dipakai

128 129

Mahardika Gama Pradana, Hari Priwiratama, Agus Eko Prasetyo, dan Agus Susanto Dampak aplikasi kumatetralil dan Sarcocystis Singaporensis terhadap serangan hama tikus di perkebunan kelapa sawit

respectively. The intensity of rat attack on male flowers 
before application was ranged between 31.87% to 
40.64%, while the intensity on fruit bunches was ranged 
from 4.85% - 7.52%. The decrease in the incidence and 
intensity of rat attack is in line with the decrease in 
rodenticide consumption. In coumatetralyl treatment, 
consumed bait decreased from 75.02% to 57.03%, 
while in S. singaporensis treatment it decreased from 
61.38% to 47.20%. In general, the efficacy value of 
coumatetralyl was higher than that of S. singaporensis.

Keywords: kumatetralil, Sarcocystis singaporensis, 
attack incidence, damage intensity

PENDAHULUAN

 Tikus merupakan salah satu hama penting di 
perkebunan kelapa sawit dengan resiko serangan 
tertinggi di pembukaan kebun baru (Susanto et al., 
2015; Santosa & Rejeki, 2019). Spesies tikus yang 
dominan menyerang tanaman kelapa sawit meliputi 
Rattus tiomanicus (tikus pohon) dan R. argentiventer 
(tikus sawah) Wood & Singleton, 2015, R. tanezumi 
serta sebagian kecil jenis Rattus yang lain dan 
Maxomys hellwaldii (Ikhsan et al., 2020). Kerusakan 
yang ditimbulkan tikus dapat berupa keratan pada 
pelepah sampai titik tumbuh di fase pembibitan 
hingga tanaman belum menghasilkan (TBM), atau 
kerusakan bunga dan buah pada tanaman 
menghasilkan (TM) (Chung, 2012; Ikhsan et al., 
2020).

 Serangan tikus pada buah dapat menyebabkan 
penurunan kualitas dan kuantitas tandan buah segar 
hingga rendemen minyak yang dihasilkan (Lukito & 
Sudrajat, 2017). Pada intensitas serangan berat di 
TBM, serangan tikus berpotensi menyebabkan 
penurunan produktivitas kelapa sawit pada TM 
pertama hingga mencapai 24% (Chung et al., 1999). 
Seekor tikus mampu memakan daging buah kelapa 
sawit antara 5,5 - 13,6 gram per hari dengan 
penurunan bobot tandan hingga 5-10% pada 
intensitas serangan berat (Wood & Singleton, 2015). 
Kerusakan yang ditimbulkan pada tandan buah 
berkorelasi dengan kelimpahan relatif populasi tikus 
terutama pada umur tanaman menghasilkan (Puan 
et al., 2011). 

 Pengendalian tikus dapat dilakukan secara 
kimiawi menggunakan rodentisida atau secara 

biologi dengan memanfaatkan musuh alami, 
maupun integrasi antar keduanya (Nazri, 2016; 
Noor ,  2020) .  Pengenda l ian menggunakan 
rodentisida umumnya dilakukan apabila tingkat 
kerusakan akibat serangan tikus di kebun sudah 
berat .  Rodent is ida yang d igunakan untuk 
pengendalian hama tikus harus bersifat aman 
terhadap predatornya seperti burung hantu (Susanto 
et al., 2015; Noor, 2020). Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa rodentisida generasi pertama 
relatif aman dibandingkan dengan generasi kedua 
terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakan 
burung hantu Tyto alba (Naim et al., 2010; Naim et 
al., 2011; Salim et al., 2014; Salim et al., 2016).

 Bahan aktif kumatetralil termasuk ke dalam 
kelompok rodentisida anti koagulan generasi 
p e r t a m a  y a n g  u m u m  d i g u n a k a n  u n t u k 
mengendalikan hama tikus di kelapa sawit. 
Rodentisida anti koagulan generasi pertama 
cenderung tidak menyebabkan efek keracunan 
sekunder terhadap predator tikus (Naim et al., 2011). 
Namun, penggunaan bahan aktif kumatetralil yang 
terus-menerus dapat menyebabkan resistensi 
apabila tidak diikuti dengan rotasi bahan aktif 
rodentisida. 

 Sebagai alternatif rotasi bahan aktif, beberapa 
produk biorodentisida dengan kandungan protozoa 
parasitik Sarcocystis singaporensis telah tersedia 
secara komersil di pasaran. Parasit tersebut telah 
dilaporkan tidak menimbulkan efek racun terhadap 
organisme non target seperti burung, reptil, mamalia, 
dan primata. Aplikasi di perkebunan kelapa sawit yang 
dikombinasikan dengan penggunaan musuh alami 
Tyto alba, tidak menyebabkan keracunan sekunder 
dan perilaku perburuan pada spesies burung hantu 
tersebut (Naim et al., 2012). Penggunaan parasit 
tersebut di laboratorium menghasilkan nilai mortalitas 
hingga 100% dan 70-90% dalam skala lapangan 
selama 10-14 hari. Penggunaan biorodentisida 
tersebut yang dikombinasikan dengan rodentisida 
an t ikoagu lan pada dos is  sub le ta l  mampu 
mengendalikan tikus dengan kepadatan populasi yang 
tinggi  . Pada penelitian ini, efikasi rodentisida dengan 
bahan aktif kumatetralil dan S. singaporensis 
dilakukan pada kelapa sawit tanaman menghasilkan 
(TM) untuk mendapatkan efektifitas masing-masing 
rodentisida sebagai dasar pemilihan bahan aktif untuk 
pengendalian hama tikus yang berkelanjutan.

Tabel 1. Skoring serangan hama tikus pada bunga jantan belum antesis dan atau lewat antesis berdasarkan skala 
dan kategori kerusakan
Table 1. Scoring of rat attack on pre- or post-anthesis influorescens based on the damage scale and category

Skala Kategori kerusakan Keterangan

0 Bunga tidak terserang Sehat

1 0-25% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Ringan

2 25-50% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Sedang

3 50-75% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Berat

4 75-100% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Sangat berat
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respectively. The intensity of rat attack on male flowers 
before application was ranged between 31.87% to 
40.64%, while the intensity on fruit bunches was ranged 
from 4.85% - 7.52%. The decrease in the incidence and 
intensity of rat attack is in line with the decrease in 
rodenticide consumption. In coumatetralyl treatment, 
consumed bait decreased from 75.02% to 57.03%, 
while in S. singaporensis treatment it decreased from 
61.38% to 47.20%. In general, the efficacy value of 
coumatetralyl was higher than that of S. singaporensis.
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Namun, penggunaan bahan aktif kumatetralil yang 
terus-menerus dapat menyebabkan resistensi 
apabila tidak diikuti dengan rotasi bahan aktif 
rodentisida. 

 Sebagai alternatif rotasi bahan aktif, beberapa 
produk biorodentisida dengan kandungan protozoa 
parasitik Sarcocystis singaporensis telah tersedia 
secara komersil di pasaran. Parasit tersebut telah 
dilaporkan tidak menimbulkan efek racun terhadap 
organisme non target seperti burung, reptil, mamalia, 
dan primata. Aplikasi di perkebunan kelapa sawit yang 
dikombinasikan dengan penggunaan musuh alami 
Tyto alba, tidak menyebabkan keracunan sekunder 
dan perilaku perburuan pada spesies burung hantu 
tersebut (Naim et al., 2012). Penggunaan parasit 
tersebut di laboratorium menghasilkan nilai mortalitas 
hingga 100% dan 70-90% dalam skala lapangan 
selama 10-14 hari. Penggunaan biorodentisida 
tersebut yang dikombinasikan dengan rodentisida 
an t ikoagu lan pada dos is  sub le ta l  mampu 
mengendalikan tikus dengan kepadatan populasi yang 
tinggi  . Pada penelitian ini, efikasi rodentisida dengan 
bahan aktif kumatetralil dan S. singaporensis 
dilakukan pada kelapa sawit tanaman menghasilkan 
(TM) untuk mendapatkan efektifitas masing-masing 
rodentisida sebagai dasar pemilihan bahan aktif untuk 
pengendalian hama tikus yang berkelanjutan.

Tabel 1. Skoring serangan hama tikus pada bunga jantan belum antesis dan atau lewat antesis berdasarkan skala 
dan kategori kerusakan
Table 1. Scoring of rat attack on pre- or post-anthesis influorescens based on the damage scale and category

Skala Kategori kerusakan Keterangan

0 Bunga tidak terserang Sehat

1 0-25% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Ringan

2 25-50% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Sedang

3 50-75% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Berat

4 75-100% serangan pada bungan jantan belum antesis dan atau lewat antesis Sangat berat

Kepadatan Collembola juga memiliki keterkaitan 
signifikan dengan suhu tanah. Meskipun demikian, 
hasilnya menunjukkan variasi dan kontradiksi pada 
ekosistem yang berbeda-beda sesuai dengan sifat 
toleran jenis Collembola tertentu terhadap tekanan 
lingkungan. Umumnya Collembola lebih adaptif dan 
dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Yan et al (2015) di China 
yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
akselerasi dari proses perkembangan embrionya 
sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
waktu yang lebih singkat, namun keragaman 
spesiesnya cenderung tidak berubah. Wiles and Krogh 
(1998) menambahkan siklus hdup dari Folsomia 
candida, salah satu spesies Collembola, memerlukan 
waktu 240 hari pada suhu 15°C, dan mengalami 
percepatan waktu siklus menjadi 110 hari pada suhu 
24°C.



Bahan aktif
Kejadian Serangan Tikus (%)

0 hsa 5 hsa 10 hsa 15 hsa 20 hsa

Kumatetralil 62,43a 37,51b 22,9b 27,78a 28,53a

S. singaporensis 63,37a 42,23b 36,7ab 33,03a 36,67a

Kontrol 64,19a 59,07a 53,88a 48,92a 36,89a
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antara 4,85-7,52% (Gambar 2). Ketertarikan hama 
tikus terhadap bunga jantan karena terdapat sumber 
protein berupa telur, larva, dan pupa kumbang 
penyerbuk Elaeidobius kamerunicus (Purba et al., 

2012). Selain itu, tikus juga memerlukan sumber 
energi dan nutrisi seperti karbohidrat, lemak, dan 
vitamin yang salah satunya terkandung dalam tandan 
buah kelapa sawit  (Priyambodo, 2003).

Tabel 3. Pengaruh perlakuan rodentisida terhadap kejadian serangan tikus
Table 3. Effect of rodenticide to rat attack incidence

Tabel 4. Pengaruh perlakuan rodentisida terhadap penurunan kejadian serangan tikus
Table 4. Effect of rodenticide treatments on the declining of rat attack incidence

Huruf yang sama di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji 
Tukey's HSD pada taraf nyata 5%
The same letter behind the number in the same column shows no significant difference based on Tukey's HSD Test 
at a 5% significance level

Huruf yang sama di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji 
Tukey's HSD pada taraf nyata 5%
The same letter behind the number in the same column shows no significant difference based on Tukey's HSD Test 
at a 5% significance level

 Serangan tikus pada bunga jantan cenderung 
menurun di setiap hari pengamatan sementara 
pada buah kelapa sawit berfluktuasi. Gambar 1 
memperlihatkan bahwa perlakuan kumatetralil 
memberikan hasil penurunan intensitas serangan 
tikus pada bunga jantan yang nyata terhadap 
kontrol dimulai sejak 10 hsa hingga akhir 
p e n g a m a t a n .  S e b a l i k n y a  p e r l a k u a n                  

S. singaporensis menunjukkan intensitas serangan 
tikus pada bunga jantan yang tidak berbeda nyata 
terhadap kontrol. Intensitas serangan tikus pada 
tandan buah perlakuan kumatetralil lebih rendah 
dibandingkan kontrol sejak aplikasi pertama 
meskipun menjadi sama setelah 20 hsa (Gambar 
2). Pola yang sama juga ditunjukkan pada 
perlakuan S. singaporensis.
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Tabel 2. Skoring serangan hama tikus pada tandan buah kelapa sawit berdasarkan skala dan kategori kerusakan
Table 2. Scoring of rat attack on oil palm FFB based on damage scale and category

Skala Kategori kerusakan Keterangan

0 Tidak ada gejala serangan Sehat

1 <5% serangan pada buah kelapa sawit Ringan

2 5-20% serangan pada buah kelapa sawit Sedang

3 >20% serangan pada buah kelapa sawit Berat

 Bersamaan dengan pengamatan kejadian serangan, 
turut diamati persentase umpan rodentisida yang 

 Selanjutnya, dari nilai kejadian dan intensitas 
serangan dapat diperoleh nilai efikasi masing-masing 
rodentisida menggunakan formula berikut:

Keterangan
Ca = Intensitas serangan pada buah di blok kontrol
Ta = Intensitas serangan pada buah di blok 
perlakuan

Analisis Data

 Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
dianalisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5% 
dan dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan 
metode Tukey's HSD (honestly significant difference) 
pada selang kepercayaan yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh rodentisida terhadap intensitas 
serangan tikus

 Secara umum persentase kejadian serangan tikus 
mengalami penurunan di seluruh blok percobaan. 
Kejadian serangan tikus pada blok aplikasi kumatetralil 

secara nyata lebih rendah dibandingkan blok kontrol 
pada pengamatan 5 dan 10 hari setelah aplikasi (hsa), 
sedangkan pada blok aplikasi S. singaporensis secara 
nyata lebih rendah hanya pada 5 hsa (Tabel 3). 
Persentase kejadian serangan cenderung sama antar 
blok perlakuan pada 15 hsa hingga akhir aplikasi 
rodentisida. 
 Rerata laju penurunan serangan tikus selama 
aplikasi pada perlakuan kumatetralil, S. singaporensis, 
dan kontrol adalah berturut-turut sebesar 53,80%; 
38,58%; dan 21,86%. Laju penurunan tertinggi pada 
perlakuan kumatetralil yaitu pada pengamatan 10 hsa 
sebesar 63,79%, berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol. Sementara itu, laju penurunan serangan tikus 
perlakuan S. singaporensis tidak berbeda dengan 
perlakuan kontrol sejak pengamatan 5 hsa (Tabel 4). 
Meskipun demikian persentase penurunan kejadian 
serangan tikus di seluruh perlakuan tidak berbeda 
pada pengamatan 15-20 hsa. 
 Tingginya kejadian serangan tikus tidak selalu 
menggambarkan intensitas serangan atau kerusakan 
yang tinggi pada bunga dan buah kelapa sawit. Dari 
hasil pengujian ini diketahui bahwa tikus lebih banyak 
menyerang bunga jantan dibandingkan tandan buah 
kelapa sawit. Intensitas serangan tikus pada bunga 
jantan sebelum aplikasi cukup tinggi yakni sebesar 
31,87-40,64% (Gambar 1) sedangkan intensitas 
serangan tikus pada buah kelapa sawit hanya bekisar 

dimakan oleh tikus sebagai data pendukung. Persentase 
umpan termakan dihitung menggunakan rumus:

Dampak aplikasi kumatetralil dan Sarcocystis Singaporensis terhadap serangan hama tikus di perkebunan kelapa sawit

Bahan aktif
Penurunan Kejadian Serangan Tikus (%)

5 hsa 10 hsa 15 hsa 20 hsa

Kumatetralil 40,06b 63,79b 56,51a 54,84a

S. singaporensis 30,71ab 38,80ab 45,53a 39,26a

Kontrol 7,45a 14,95a 23,44a 41,59a

Kepadatan Collembola juga memiliki keterkaitan 
signifikan dengan suhu tanah. Meskipun demikian, 
hasilnya menunjukkan variasi dan kontradiksi pada 
ekosistem yang berbeda-beda sesuai dengan sifat 
toleran jenis Collembola tertentu terhadap tekanan 
lingkungan. Umumnya Collembola lebih adaptif dan 
dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Yan et al (2015) di China 
yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
akselerasi dari proses perkembangan embrionya 
sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
waktu yang lebih singkat, namun keragaman 
spesiesnya cenderung tidak berubah. Wiles and Krogh 
(1998) menambahkan siklus hdup dari Folsomia 
candida, salah satu spesies Collembola, memerlukan 
waktu 240 hari pada suhu 15°C, dan mengalami 
percepatan waktu siklus menjadi 110 hari pada suhu 
24°C.
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tikus terhadap bunga jantan karena terdapat sumber 
protein berupa telur, larva, dan pupa kumbang 
penyerbuk Elaeidobius kamerunicus (Purba et al., 

2012). Selain itu, tikus juga memerlukan sumber 
energi dan nutrisi seperti karbohidrat, lemak, dan 
vitamin yang salah satunya terkandung dalam tandan 
buah kelapa sawit  (Priyambodo, 2003).
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Table 3. Effect of rodenticide to rat attack incidence
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Table 4. Effect of rodenticide treatments on the declining of rat attack incidence

Huruf yang sama di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji 
Tukey's HSD pada taraf nyata 5%
The same letter behind the number in the same column shows no significant difference based on Tukey's HSD Test 
at a 5% significance level
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The same letter behind the number in the same column shows no significant difference based on Tukey's HSD Test 
at a 5% significance level
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menurun di setiap hari pengamatan sementara 
pada buah kelapa sawit berfluktuasi. Gambar 1 
memperlihatkan bahwa perlakuan kumatetralil 
memberikan hasil penurunan intensitas serangan 
tikus pada bunga jantan yang nyata terhadap 
kontrol dimulai sejak 10 hsa hingga akhir 
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S. singaporensis menunjukkan intensitas serangan 
tikus pada bunga jantan yang tidak berbeda nyata 
terhadap kontrol. Intensitas serangan tikus pada 
tandan buah perlakuan kumatetralil lebih rendah 
dibandingkan kontrol sejak aplikasi pertama 
meskipun menjadi sama setelah 20 hsa (Gambar 
2). Pola yang sama juga ditunjukkan pada 
perlakuan S. singaporensis.
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pada selang kepercayaan yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh rodentisida terhadap intensitas 
serangan tikus

 Secara umum persentase kejadian serangan tikus 
mengalami penurunan di seluruh blok percobaan. 
Kejadian serangan tikus pada blok aplikasi kumatetralil 

secara nyata lebih rendah dibandingkan blok kontrol 
pada pengamatan 5 dan 10 hari setelah aplikasi (hsa), 
sedangkan pada blok aplikasi S. singaporensis secara 
nyata lebih rendah hanya pada 5 hsa (Tabel 3). 
Persentase kejadian serangan cenderung sama antar 
blok perlakuan pada 15 hsa hingga akhir aplikasi 
rodentisida. 
 Rerata laju penurunan serangan tikus selama 
aplikasi pada perlakuan kumatetralil, S. singaporensis, 
dan kontrol adalah berturut-turut sebesar 53,80%; 
38,58%; dan 21,86%. Laju penurunan tertinggi pada 
perlakuan kumatetralil yaitu pada pengamatan 10 hsa 
sebesar 63,79%, berbeda nyata dengan perlakuan 
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signifikan dengan suhu tanah. Meskipun demikian, 
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ekosistem yang berbeda-beda sesuai dengan sifat 
toleran jenis Collembola tertentu terhadap tekanan 
lingkungan. Umumnya Collembola lebih adaptif dan 
dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Yan et al (2015) di China 
yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
akselerasi dari proses perkembangan embrionya 
sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
waktu yang lebih singkat, namun keragaman 
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candida, salah satu spesies Collembola, memerlukan 
waktu 240 hari pada suhu 15°C, dan mengalami 
percepatan waktu siklus menjadi 110 hari pada suhu 
24°C.
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 Penurunan kejadian dan intensitas serangan 
tikus selaras dengan penurunan umpan yang 
dimakan. Secara umum nilai persentase umpan 
termakan pada perlakuan kumatetralil dan S. 
singaporensis terus menurun hingga akhir 
pengujian. Pada perlakuan kumatetralil umpan yang 
dimakan turun dari 75,02% menjadi 57,03%, 
sedangkan pada perlakuan S. singaporensis turun 
dar i 61,38% menjadi 47,20% (Gambar 3). 
Persentase umpan yang dimakan tersebut masih 
cukup tinggi. Umumnya ambang penghentian 
aplikasi rodentisida yaitu apabila umpan termakan 
kurang dari 20% (Wood & Singleton, 2015). Dengan 
demikian, pengumpanan masih perlu dilakukan 
kembali untuk dapat mengendalikan hama tikus 
sepenuhnya atau hingga persentase umpan yang 
dimakan kurang dari 20%.
 Persentase umpan termakan yang masih cukup 
tinggi hingga aplikasi keempat menunjukkan 
bahwa populasi tikus di lapangan masih tinggi. 
Menurut Wood & Singleton (2015), secara umum 
pengumpanan kembali sebanyak 5-6 kali dapat 
menurunkan persentase umpan termakan hingga 
20%. Populasi tikus yang masih tinggi di lokasi 
penguj ian dapat d isebabkan oleh apl ikasi 
rodentisida yang hanya dilakukan terbatas pada 

blok-blok pengujian. Hal ini memungkinkan tikus-
tikus yang berada di sekitar blok pengujian 
bermigrasi ke blok pengujian karena tertarik 
dengan umpan roden t i s ida .  Ha l  i n i  j uga 
membuktikan bahwa rodentisida yang diuji sangat 
disukai oleh tikus meskipun Tarmadja & Ngidha (2018) 
meneliti rodentisida koumatetralil lebih menimbulkan 
jera umpan dibandingkan dengan rodentisida 
brodifacum dan bromodiolon.

Nilai efikasi rodentisida

 Berdasarkan model persamaan linear pada 
Gambar 3 dapat diprediksi jumlah pengumpanan 
kembali yang diperlukan untuk mencapai ambang 
kendali di bawah 20% umpan termakan. Pada 
perlakuan kumatetralil (y = -1,193x + 82,40) R

diperlukan sebanyak 10,46 kali pengumpanan 
k e m b a l i  s e d a n g k a n  p a d a  p e r l a k u a n                 
S. singaporensis (y = -0,918x + 64,85) diperlukan P

sebanyak 9,77 kali dengan asumsi interval aplikasi 
setiap 5 hari. Jumlah pengumpanan kembali dapat 
menurun apabila pengumpanan dilakukan secara 
menyeluruh dan serentak, baik pada blok 
pengujian maupun pada blok-blok di sekitarnya 
yang terdapat serangan tikus.

Gambar 1.  Perkembangan intensitas serangan tikus pada bunga jantan kelapa sawit di berbagai perlakuan 
rodentisida
Figure 1. Development of rat damage intensity on oil palm male influorescens within rodenticide treatments

Gambar 2.  Perkembangan intensitas serangan tikus pada buah kelapa sawit di berbagai perlakuan rodentisida
Figure 2. Development of rat damage intensity on oil palm fruit bunch within rodenticide treatments

Gambar 3. Penurunan umpan termakan pada seluruh perlakuan rodentisida
Figure 3. Declining of bait consumption within rodenticide treatments
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Kepadatan Collembola juga memiliki keterkaitan 
signifikan dengan suhu tanah. Meskipun demikian, 
hasilnya menunjukkan variasi dan kontradiksi pada 
ekosistem yang berbeda-beda sesuai dengan sifat 
toleran jenis Collembola tertentu terhadap tekanan 
lingkungan. Umumnya Collembola lebih adaptif dan 
dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Yan et al (2015) di China 
yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
akselerasi dari proses perkembangan embrionya 
sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
waktu yang lebih singkat, namun keragaman 
spesiesnya cenderung tidak berubah. Wiles and Krogh 
(1998) menambahkan siklus hdup dari Folsomia 
candida, salah satu spesies Collembola, memerlukan 
waktu 240 hari pada suhu 15°C, dan mengalami 
percepatan waktu siklus menjadi 110 hari pada suhu 
24°C.
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 Penurunan kejadian dan intensitas serangan 
tikus selaras dengan penurunan umpan yang 
dimakan. Secara umum nilai persentase umpan 
termakan pada perlakuan kumatetralil dan S. 
singaporensis terus menurun hingga akhir 
pengujian. Pada perlakuan kumatetralil umpan yang 
dimakan turun dari 75,02% menjadi 57,03%, 
sedangkan pada perlakuan S. singaporensis turun 
dar i 61,38% menjadi 47,20% (Gambar 3). 
Persentase umpan yang dimakan tersebut masih 
cukup tinggi. Umumnya ambang penghentian 
aplikasi rodentisida yaitu apabila umpan termakan 
kurang dari 20% (Wood & Singleton, 2015). Dengan 
demikian, pengumpanan masih perlu dilakukan 
kembali untuk dapat mengendalikan hama tikus 
sepenuhnya atau hingga persentase umpan yang 
dimakan kurang dari 20%.
 Persentase umpan termakan yang masih cukup 
tinggi hingga aplikasi keempat menunjukkan 
bahwa populasi tikus di lapangan masih tinggi. 
Menurut Wood & Singleton (2015), secara umum 
pengumpanan kembali sebanyak 5-6 kali dapat 
menurunkan persentase umpan termakan hingga 
20%. Populasi tikus yang masih tinggi di lokasi 
penguj ian dapat d isebabkan oleh apl ikasi 
rodentisida yang hanya dilakukan terbatas pada 

blok-blok pengujian. Hal ini memungkinkan tikus-
tikus yang berada di sekitar blok pengujian 
bermigrasi ke blok pengujian karena tertarik 
dengan umpan roden t i s ida .  Ha l  i n i  j uga 
membuktikan bahwa rodentisida yang diuji sangat 
disukai oleh tikus meskipun Tarmadja & Ngidha (2018) 
meneliti rodentisida koumatetralil lebih menimbulkan 
jera umpan dibandingkan dengan rodentisida 
brodifacum dan bromodiolon.

Nilai efikasi rodentisida

 Berdasarkan model persamaan linear pada 
Gambar 3 dapat diprediksi jumlah pengumpanan 
kembali yang diperlukan untuk mencapai ambang 
kendali di bawah 20% umpan termakan. Pada 
perlakuan kumatetralil (y = -1,193x + 82,40) R

diperlukan sebanyak 10,46 kali pengumpanan 
k e m b a l i  s e d a n g k a n  p a d a  p e r l a k u a n                 
S. singaporensis (y = -0,918x + 64,85) diperlukan P

sebanyak 9,77 kali dengan asumsi interval aplikasi 
setiap 5 hari. Jumlah pengumpanan kembali dapat 
menurun apabila pengumpanan dilakukan secara 
menyeluruh dan serentak, baik pada blok 
pengujian maupun pada blok-blok di sekitarnya 
yang terdapat serangan tikus.

Gambar 1.  Perkembangan intensitas serangan tikus pada bunga jantan kelapa sawit di berbagai perlakuan 
rodentisida
Figure 1. Development of rat damage intensity on oil palm male influorescens within rodenticide treatments

Gambar 2.  Perkembangan intensitas serangan tikus pada buah kelapa sawit di berbagai perlakuan rodentisida
Figure 2. Development of rat damage intensity on oil palm fruit bunch within rodenticide treatments

Gambar 3. Penurunan umpan termakan pada seluruh perlakuan rodentisida
Figure 3. Declining of bait consumption within rodenticide treatments
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dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
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yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
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sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
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spesiesnya cenderung tidak berubah. Wiles and Krogh 
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 Nilai efikasi tertinggi selama pengujian diperoleh 
pada perlakuan kumatetralil yaitu pada 5 has sebesar 
56,68% (Tabel 5). Secara umum, hasil efikasi pada 10-
20 has mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan oleh 
kemungkinan masuknya individu tikus ke blok perlakuan 
akibat adanya umpan yang dipasang. 
 Bahan aktif kumatetralil dan S. singaporensis yang 
digunakan mengandung bahan pembawa yang 
bersifat atraktan bagi tikus, tidak bersifat jera umpan, 
dan mengandung antidot (vitamin K1). Resiko 
keracunan dari rodentisida antikoagulan generasi 1 
terhadap organisme bukan sasaran, termasuk 
manusia sangat kecil (Khoprasert et al., 2008). 
Pengumpanan yang hanya dilakukan pada blok 

pengujian menyebabkan datangnya tikus dari 
berbagai blok di sekitar pengujian. Datangnya tikus 
dari luar blok pengujian tersebut menyebabkan 
persentase umpan termakan masih cukup tinggi serta 
nilai efikasi yang cenderung menurun selama aplikasi 
rodentisida. Hal ini menandakan bahwa populasi tikus 
di dalam blok perlakuan masih tinggi karena pengaruh 
tikus di luar blok yang mengunjungi blok perlakuan 
untuk mengkonsumsi racun yang dipasang. Menurut 
Ringler et al. (2014), tikus cenderung memiliki wilayah 
jelajah musiman sesuai dengan tingkat kepadatan 
tikus dengan luas wilayah jelajah tikus jantan 0,4-0,85 
ha sedikit lebih luas dibandingkan dengan tikus betina 
yakni 0,35-0,75 ha.

Bahan aktif
Nilai Efikasi Rodentisida (%)

5 hsa 10 hsa 15 hsa 20 hsa

Kumatetralil 56,68 30,51 39,57 14,47

S. singaporensis 44,35 41,54 45,90 6,73

Tabel 5. Nilai efikasi perlakuan rodentisida berdasarkan intensitas serangan tikus  pada buah
Table 5. Efficacy value of each rodenticide treatment based on the attack intensity on fresh fruit bunches

KESIMPULAN
 Persentase kejadian serangan tikus mengalami 
penurunan di seluruh blok percobaan. Kejadian 
serangan tikus pada blok aplikasi kumatetralil secara 
nyata lebih rendah dibandingkan blok kontrol pada 
pengamatan 5 dan 10 hari setelah aplikasi. Rerata laju 
penurunan serangan tikus selama aplikasi pada 
perlakuan kumatetralil adalah sebesar 53,80% dengan 
umpan termakan turun dari 75,02% menjadi 57,03%. 
Nilai efikasi terbaik diperoleh pada perlakuan 
kumatetralil 5 hsa yaitu sebesar 56,68%.
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Kepadatan Collembola juga memiliki keterkaitan 
signifikan dengan suhu tanah. Meskipun demikian, 
hasilnya menunjukkan variasi dan kontradiksi pada 
ekosistem yang berbeda-beda sesuai dengan sifat 
toleran jenis Collembola tertentu terhadap tekanan 
lingkungan. Umumnya Collembola lebih adaptif dan 
dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Yan et al (2015) di China 
yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
akselerasi dari proses perkembangan embrionya 
sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
waktu yang lebih singkat, namun keragaman 
spesiesnya cenderung tidak berubah. Wiles and Krogh 
(1998) menambahkan siklus hdup dari Folsomia 
candida, salah satu spesies Collembola, memerlukan 
waktu 240 hari pada suhu 15°C, dan mengalami 
percepatan waktu siklus menjadi 110 hari pada suhu 
24°C.
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PRODUKSI DAN KARAKTERISASI SELULOSA MIKROKRISTALIN DARI 
LIMBAH BATANG KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) HASIL 
REPLANTING PERKEBUNAN

PRODUCTION AND CHARACTERIZATION OF MICROCRYSTALLINE 
CELLULOSE FROM OIL PALM TRUNK WASTE (Elaeis guineensis Jacq.) 
FROM PLANTATION REPLANTING

berhasil memproduksi selulosa mikrokristalin dari 
batang kelapa sawit.

Kata kunci: Selulosa mikrokristalin, Batang kelapa 
sawit, kristalinitas, Hidrolisis asam

Abstract Microcrystalline cellulose is a derivative of 
cellulose or cellulose that is modified on a micro 
scale with a length of about 10-200 µm which is 
crystalline. Oil palm trunks can be used as an 
alternative for the production of microcrystalline 
cellulose. This study aims to obtain microcrystalline 
cellulose from oil palm trunks and determine the 
characteristics of each stage of treatment. The 
obtained microcrystalline cellulose with cellulose 
content was successfully increased from 31.11 ± 
2.01% to 84.35 ± 1.04%, this was in accordance with 
the FTIR absorption peak group and along with the 
decrease in lignin and hemicellulose content. XRD 
analysis showed an increase in the crystallinity of 
MCC up to 78% after going through the chemical 
treatment stage. The SEM results obtained MCC with 
a length and width of 43.2 ± 19.6 m and 11.4 ± 8.1 m 
and showed the breakdown of complex components 
in the raw fiber of oil palm trunk which was described 
by the structure of the surface becoming smoother 
and shaped. regular fibrils. Based on the results of 
this study, the process of delignification, bleaching, 
and acid hydrolysis gradually succeeded in producing 
microcrystalline cellulose from oil palm trunks.

Keywords: Microcrystalline cellulose, Oil palm trunk, 
Cristalinity, Acid hidrolysis

1 1 1 2*Chandra Gunawan , Alfi Asben , Tuty Anggraini , dan Athanasia Amanda Septevani

Abstrak Selulosa mikrokr istal in merupakan 
turunan dar i  selu losa atau selu losa yang 
dimodifikasi dalam skala mikro dengan ukuran 
panjang sekitar 10-200 µm yang bersifat kristalin. 
Batang kelapa sawit dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif produksi selulosa mikrokristalin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan selulosa 
mikrokristalin dari batang kelapa sawit dan 
menge tahu i  ka rak te r i s t i k  se t i ap  t ahapan 
perlakuannya. Diperoleh selulosa mikrokristalin 
dengan kandungan selulosa yang berhasi l 
ditingkatkan dari 31,11 ± 2,01% menjadi 84,35 ± 
1,04%, hal ini sesuai dengan gugus puncak serapan 
FTIR dan seiring dengan penurunan kandungan 
lignin dan hemiselulosa. Analisa XRD menunjukkan 
terjadinya peningkatan kristalinitas dari MCC hingga 
78% setelah melalui tahapan perlakuan kimia. Hasil 
SEM didapatkan MCC dengan panjang dan lebar 
sebesar 43,2 ± 19,6 µm dan 11,4 ± 8,1 µm dan 
menunjukkan terjadinya pemecahan komponen 
kompleks pada serat Raw batang kelapa sawit yang 
digambarkan dengan struktur dari permukaan yang 
menjadi lebih halus dan berbentuk fibril yang teratur. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, proses delignifikasi, 
pemutihan, dan hidrolisis asam secara bertahap 
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Kepadatan Collembola juga memiliki keterkaitan 
signifikan dengan suhu tanah. Meskipun demikian, 
hasilnya menunjukkan variasi dan kontradiksi pada 
ekosistem yang berbeda-beda sesuai dengan sifat 
toleran jenis Collembola tertentu terhadap tekanan 
lingkungan. Umumnya Collembola lebih adaptif dan 
dapat berkembang lebih baik pada areal yang lebih 
lembab dengan suhu tanah leb ih rendah, 
dibandingkan pada suhu tanah yang tinggi, serta 
cenderung berpindah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam untuk mendapatkan habitat yang ideal 
(Heineger et al., 2014; Suhadi et al., 2020). Namun, 
pada penelitian ini, populasi Collembola lebih tinggi 
pada areal piringan pohon dengan suhu tanah yang 
lebih tinggi, dan kelembaban lebih rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Yan et al (2015) di China 
yang menyatakan peningkatan suhu tanah akan 
meningkatkan populasi Collembola karena terjadinya 
akselerasi dari proses perkembangan embrionya 
sehingga perbanyakan populasinya terjadi dalam 
waktu yang lebih singkat, namun keragaman 
spesiesnya cenderung tidak berubah. Wiles and Krogh 
(1998) menambahkan siklus hdup dari Folsomia 
candida, salah satu spesies Collembola, memerlukan 
waktu 240 hari pada suhu 15°C, dan mengalami 
percepatan waktu siklus menjadi 110 hari pada suhu 
24°C.
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